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ABSTRAK

Industri merupakan salah satu sektor yang dapat memimpin
sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian. Hal ini
disebabkan karena sektor industri memiliki variasi produk yang
sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marjinal
yang tinggi kepada pemakainya. Di Indonesia, IKM selalu
digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan sangat
penting dalam pembangunan ekonomi nasional hingga
internasional, halinidikarenakan IKM dapat menyerap tenaga
kerja yang berpendidikan rendah / tinggi dan hidup dalam
kegiatan usaha kecil baik tradisional maupun modern. Namun
demikian, mayoritas permasalahan KM terletak pada
kepemilikan modal, di mana pengusaha mikro tidak memiliki
modalusaha yang cukup untuk memulaiatau mengembangkan
usahayang bedaya saing nasional dan internasional. Penelitian
ini membahas pendayagunaan zakat produktif dalam
pemberdayaan IKM yang berdampak pada persaingan ekonomi
MEA. Ada pun metode penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan teorotis.
Penelitian ini bersifat kualitatif karena berkaitan dengan kajian
literatur yang bersumber dari karya ilmiah, ilmu al-Quran dan
al-Hadith. Adapun metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Zakat produktif memiliki
peran secara signifikan bagi para mustahig untuk
membangkitkan usaha IKM yang merupakan awal yang tepat
dalam menumbuh kembangkan kemajuan ekonomibangsa. Hal
ini dapatdilakukan dengan pemberdayaan SDM terlebih dahulu
dan pemamfaatan dana zakat untuk usaha IKM, produk yang
dihasilkan oleh IKM akan serta merta meramaikan MEA dengan
daya saing Internasional.

. Pendahuluan

Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-sektor lain dalam
sebuah perekonomian. Hal ini disebabkan karena sektor industri memiliki variasi produk yang
sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marjinal yang tinggi kepada pemakainya.
Karena adanya kelebihan yang dimiliki sektor industri tersebut, maka industrialilsasi dianggap
sebagai “obat mujarab” untuk mengatasi pembangunan ekonomi di Negara-negara berkembang.
Mengingat hampir sebagian besar penduduk Indonesia masih memiliki keterbatasan dalam




mendapatkan lapangan kerja, Industri Kecil Menengah/Usaha Kecil Menengah (IKM/UKM)
memilikiandil yang cukup besar dalam membuka lapangan kerja. Di negara-negara berkembang,
seperti di Indonesia, IKM sering dikaitkan dengan masalah-masalah ekonomi dan sosial, seperti
tingginya angka kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran dari golongan pendidikan rendah,
ketimpangan distribusi pendapatan, pembangunan tidak merata, urbanisasi dengan segala efek-
efek negatifnya.

Lebihjauhnya, IKM merupakan pendorong penting untuk penciptaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomidi kawasan ASEAN[1]. Sebagai Masyarakat Ekonomi ASEAN yang bergerak
menuju ketingkat yang lebih tinggi dari integrasi pasar, ide dan perspektif baru sangatlah
dibutuhkan dalam membuka / menjalankan IKM, khususnya peluang dalam memiliki kesempatan
untuk membuka lapangan kerja. di sisi lain, mayoritas permasalahan dalam mengawali KV
terletak padakepemilikan modal atau terbatasnya akses pembiayaan, di mana pengusaha mikro
tidak memiliki modal usaha untuk memulai atau mengembangkan usaha yang bedaya saing
nasional dan internasional. Adanya keterbatasan modal juga dapat membuat usaha yang akan
dijalankandalam suatuindustri kurang berkembang luas dan belum mampu melayani permintaan
pasar. Keterbatasan modal juga berpengaruh pada keterbatasan dalam promosi serta
memasarkan hasil produksi, sehingga produk-produk yang dihasilkan sulit untuk menembus pasar
dan bersaing dengan produk dari daerah lainnya. Birokrasi yang menyulitkan masyarakat miskin
dalam mendapatkan modal dari Bank dan Non-Bank juga merupakan salah satu faktor sulitnya
meraih kesempatan untuk memiliki usaha.

Beranjak dari fenomena tersebut, dibutuhkan suatu mekanisme pemberian modal yang
tidak memberatkan masyarakat dalam memulaiusaha IKM. Pendayagunaan zakat produktif dapat
dijadikan sebagai salah satu bentuk modal bagi usaha kecil, khususnya bagi masyarakat fakir dan
miskin dalam memulai usaha IKM.

Penyaluran zakat secara produktif ini pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW.
Dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari Salim bin Abdillah bin
Umar dari ayahnya, bahwaRasulullah saw telah memberikan zakat kepadanya lalu menyuruhnya
untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi[2]. Dengan demikian, zakat memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam berbagai hal kehidupan umat, di antaranya adalah pengaruh dalam bidang
ekonomi(3]. Atas dasar pendayagunaan zakat produktif dan tantangan IKM dalam menghadapi
MEA, maka penelitian ini mengambil judul: “Pendayagunaan Zakat Produktif bagi Industri Kecil
Menengah (IKM) dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN".

Hal yang disorot dalam penelitian ini adalah bagaiman mekanisme pendayagunaan zakat
produktif bagi Industri Kecil Menengah (IKM) dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN.
Penelitianini berbentuk penelitian kepustakaan (/ibrary research). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu metode dengan jalan
mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasi, menganalisis, dan
menginterpretasikannyal4]. Teknik pengumpulkan data yang digunakan adalah dengan cara
membaca, mengkaji, memahami secara cermat dan mencatat hal-hal yang dianggap penting atau
terkait dengan dengan masalah-masalah yang ada.

1. Pembahasan

2.1. Pengertian IKM

Biro Pusat Statistik Indonesia mendefinisikan usaha kecil dengan ukuran tenaga kerja, yaitu 5
sampai 19 orang yang terdiri (termasuk) pekerja kasar yang dibayar, pekerja pemilik, dan pekerja
keluarga. Sedangkan usaha menengah adalah mempunyai ukuran pekerja antara 20-100 orang(5].
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Hal di atas sesuai dengan pendapat Longenecker, Moore, dan Petty (2001) yang mendefinisikan
UKM sebagai bisnis dengan kriteria sebagai berikut[6]:
1. Bisnis tersebut disediakan oleh satu orang atau sekelompok kecil orang. Hanya dalam
situasi tertentu saja, sebuah bisnis memiliki 15 orang pemilik.
2. Kecuali fungsi pemasarannya, operasi bisnis tersebut dilakukan di satu tempat.
3. Bila dibandingkan dengan perusahaan terbesar di industri tersebut, perusahaan ini
termasuk kecil.
4. Jumlah karyawan pada perusahaan tersebut kurang dari 100 orang.

2.3. MEA dan Tantangannya terhadap Perekonomian IKM

ASEAN Economic Community (AEC) atau dalam bahasa Indonesia sering di sebut sebagai
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), adalah bentuk kerjasamaekonomi di kalangan negara-negara
yang tergabungdalam ASEAN. ASEAN Economic Community (AEC) merupakan integrasi ekonomi
regional ASEAN yang berupa kesepakatan untuk menciptakan suatu situasi perdagangan bebas,
bebas disini maksudnya adalah dimana tidak ada hambatan tariff (beacukai) bagi Negara-negara
anggotanya.

Merujuk pada AEC Blueprint[7], ada empat Target yang menjadi Fokus MEA 2015 adalah;

1. Wilayah kesatuan pasar dan basis produksi yang terintegrasi (A single market and
Production Base). Dengan terciptanya kesatuan pasar dan basis produksi, maka akan
membuat barang, jasa, investasi dan modal dalam jumlah yang besar, serta tenaga kerja
terampil (skilled labour) menjadi tidak adahambatan dari satu negara ke negara lainnya di
Kawasan Asia Tenggara.

2. Wilayah dengan persaingan yang tinggi (Competitive Economic Development). Kebijakan
yang diperlukan adalah: Competition policy, Consumer protection, Intelectual Property
Right (IPR), Taxation dan E-commerce.

3. Kawasan dengan perkembangan ekonomi vyang merata (Equitable Economic
Development). Hal ini dengan memprioritaskan pada IKM. Kemampuan daya saing dan
dinamisme IKM ditingkatkan dengan memfasilitasi akses mereka terhadap informasi
terkini, kondisi pasar, pengembangan SOMdalam hal peningkatan kemampuan, keuangan,
sertateknologi.

4. Kawasandiintegrasikan dengan perekomian global (Integrated into the Global Economy)
dengan membangun sebuah sistem untuk meningkatkan koordinasi terhadap negara-
negara anggota. Selain itu, akan ditingkatkan partisipasi negara-negara di kawasan Asia
Tenggara pada jaringan pasokan global melalui pengembangan paket bantuan teknis
kepada negara-negara ASEAN yang kurang berkembang.

Lebihjauhnya, point nomaor tiga merupakan tantangan tersendiri bagi para pelaku IKM. Di
mana, dalam persiapannya menuju MEA, searang pelaku usahalKMharus mampu bersaing dalam
mendapatkan informasi, membaca keadaan pasar, peningkatan SDM (capacity building), serta
kemampuanterhadap IT. Disisilain, modal juga merupakan kebutuhan primer yang bagi seorang
pemula IKM dalam membuka lapangan kerja.

2.4. Peran Zakat Produktif dalam Meningkatkan Sektor IKM

Selama ini hak penggunaan dana zakat mutlak berada pada mustahiq, tanpa ada batasan
tujuan pengunaandanatersebut. Kebanyakannya dana zakat hanya dihabiskan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari sehingga mamfaat dari zakat yang diperoleh bersifat konsumtif dan tidak
bertahan lama.
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Padahal di dalam Islam, sikap produktif merupakan sikap yang sangat dianjurkan, hal ini
berdasarkan hadis nabi yang menyakan bahwa pekerjaan yang paling baik adalah pekerjaan
seseorang dengan tangannya dan semua jenis perdagangan yang baik[8]. Pekerjaan seseorang
dengan tangannya mengindikasikan umat Islam dianjurkan melakukan usaha produktif, baik
melalui pertanian, perkebunan, maupun industri. Tidak sebatas melakukan usaha produksi saja,
umat Islam juga dianjurkan unrtuk memberdayakan ekonominya, hal tersebut ditunjukkan pada
ungkapan segala jenis perdagagang yang baik.

Belakangan ini para cendikiawan Islam meninjau pentingnya pendayagunaan dana zakat
produktif. Zakat produktif adalah pelaburan zakat dengan cara produktif atau dengan kata lain
mendistribusikan atau memberikan dana zakat kepada mustahig secara produktif. Dana zakat
diberikan dan dipinjamkan untuk dijadikan modal usaha bagi orang fakir, miskin dan orang-orang
yang lemah([9]. Pendayagunaan zakat produktif bertujuan agar searang mustahiq mampu menjadi
muzakki pula. Dengan demikian, laju pertumbuhan perekonomian akan melesat naik dengan
berkurangnya angka kemiskinan.

Kemungkinan perubahan status seorang mustahig untuk menjadi muzakki telah ada sejak
zaman Rasulullah, sebagaimana yang diisyaratkan oleh hadis Rasulullah saw ketika bersabda
kepadaUmar bin Khathtab:“.. Ambilah dahulu zakat ini, setelah itu milikilah (berdayakanlah) dan
sedekahkan kepada orang lain...”[10].

Lebih jauhnya, zakat produktif memiliki peluang yang besar dalam menumbuhkan usaha
IKM, di mana amil zakat dapat mendayagunakan dana zakat sebagai modal bagi mustahiqg yang
memiliki kemampuan untuk mengawali usaha IKM.

2.5. Pendayagunaan Zakat Produktif untuk Pembinaan IKM
Salah satu faktor penghambat produktivitas seseorang adalah mental yang tidak siap

untuk memulai suatu kegiatan/usaha produktif. Kondisi ini bisa terjadidikarenakan ketiadaan skill,
kurangnya kesadaran akan pentingnya prilaku produktif, takut menghadapi resiko, dan
sebagainya. Oleh sebab itu, dalam pendayagunaan zakat produktif, dibutuhkan lembaga yang
kompeten dan mekanisme yang mengarah kepada pemberdayaan IKM. Tentunya hal ini dapat
dilakukan dengan upaya berikut:

a. Pendataan yang akurat sehingga yang menerima benar-benar orang yang tepat.

b. Pengelompokkan peserta ke dalam kelompok kecil, homogen baik dari sisi gender,

pendidikan, ekonomi dan usiadan kemudiandipilih ketua kelompok, diberi pembimbing
dan pelatih.

c. Pemberian pelatihan dasar, pada pendidikan dalam pelatihan harus berfokus untuk
melahirkan pembuatan usaha produktif, manajemenusaha, pengelolaan keuangan usaha
dan lain-lain. Pada pelatihanini jugadiberi penguatan secara agama sehingga melahirkan
anggota yang berkarakter dan bertanggung jawab.

d. Pemberian dana, dana diberikan setelah materi tercapai, dan peserta dirasa telah dapat
menerimamateri dengan baik. Usahayang telah direncanakan pun dapat diambil. Anggota
akan dibimbing oleh pembimbing dan mentor secara intensif sampai anggota tersebut
mandiri untuk menjalankan usaha sendiri[11,12].

Pendayagunaan Produktif Zakat untuk Modal Usaha IKM, ketiadaan modal juga menjadi
faktor penting lainnya yang menjadi alasan orang tidak mampu membuka usaha, oleh sebab itu
dibutuhkan suatu mekanisme permodalan produktif yang tidak merugikan IKM. Dan ini dapat
ditempuh melalui Micro-credit Finance dengan agad gardulhasan[13]. Dalam hal, hal yang sangat
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dibutuhkan adalah profesionalisme pengelola (amil zakat. Lembaga pengelola zakat di Indonesia
terbagi menjadi dua yakni Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

2.6.  Keunggulan Zakat Produktif dalam Meningkatkan Perekonomian IKM dalam menghadapi
MEA

Salah satu fakta yang sangat menguntungkan dari pendayagunaan zakat produktif ialah
tidak adanya sistem bunga, bila dibandingkan dengan pinjaman kepada bank dan lembaga lain
non-bank. Sebagai suatu usaha yang bertujuan untuk memaksimumkan laba, dengan bantuan
yang diberikan, dari sudut ekonomi usaha memaksimumkan keuntungan ini dapat dicapai dengan
efisiensi produksi. Hal ini dapat dicapai bila bantuan modal yang diberikan tidak membebani
ongkos produksi. Dalam zakat produktif tidak ada faktor bunga, maka hal ini tidak akan
membebani ongkos produksi, dan penerimaan dari hasil tambahan modal dapat digunakan
sepenuhnya.

Oleh karena itu, keberdaan zakat produktif merupakan instrumen penting dalam
membantu pertumbuhan ekonomi dan masyarakat produktif, sehingga nantinya dalam

menghadapi MEA 2015 Indonesia tidak hanya menjadi bagian masyarakat yang menjadi target
pasar saja, dengan asumsi bahwa Indonesia adalah Negara konsumtif karena banyaknya
masyarakat yang hanyasuka membeli produk luar negri, tapi Indonesia harus siap untuk menjadi
negarayang bersaing dalam percaturan ekonomi se-ASEAN dan dapat berproduktif, inovatif, dan
konsisten dalam mengelola perekonomian, khususnya IKM. Lebih-lebih bagi masyarakat fakir-
miskin, dalam menghadapi MEA 2015 harus ada perhatian khusus bagi pemerintah, muzakki, dan
amil zakat agar mereka dapat berkontribusi dalam pembangun perekonomian serta menjadikan
masyarakat yang mandiri dan produktif dengan diberikan zakat produktif: diberi modal usaha,
dibina, ditraining, dan pengembangan diri dalam menciptakan perekonomian. karena membangun
masyarakat produktif tidak cukup hanya dengan mendistribusikan zakat saja, tetapi butuh adanya
bimbingan pada masyarakat untuk menuju kesejahteraan yang merata. Apalagi akan menghadapi
percaturan ekonomi luar negri yang telah disepakati negara se-ASEAN.

bagaiman pun MEA 2015 akan hadir di mata Indonesia, maka untuk menghadapi MEA
2015 tersebut masyarakat Indonesia harus produktif, baik pengusahanya dan masyarakat fakir-
miskinnya. Tetapi fakir-miskin lebih diperhatikan agar mampu bersaing dalam percaturan MEA
2015, sehingga lapisan masyarakat menjadi pemenang di Negara sendiri.

I, Simpulan dan Saran
3.1. Simpulan

Zakat produktif memiliki peran secarasignifikan bagi para mustahig untuk membangkitkan
usaha IKM yang merupakan awal yang tepat dalam menumbuhkembangkan kemajuan ekonomi
bangsa. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberdayaan SDM terlebih dahulu dan pemamfaatan
dana zakat untuk usahalKM, produk yang dihasilkan oleh IKM akan serta merta meramaikan MEA
dengan daya saing Internasional.

3.2 Saran

Untuk meningkatkan daya saing diperlukan sinergi antara peran pemerintah selaku
pembuat kebijakan serta lembaga pendamping, khususnya lembaga amil zakat untuk
mempermudah akses pembimbingan dan permodalan serta perluasan jaringan informasi
pemasaran. Selain itu, budaya mencintai produksi dalam negeri juga perlu dipupuk agar IKM
berkembang dan perekonomian nasional menjadi lebih kuat.
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